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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kepuasan lansia terhadap 

pelayanan kegiatan senam lansia di RW 09 Perumahan Oma Indah Menganti, 

Kecamatan Menganti, Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Meningkatnya populasi 

lansia membawa tantangan kesehatan yang memerlukan intervensi melalui aktivitas 

fisik seperti senam lansia. Evaluasi kepuasan menjadi penting untuk menilai 

efektivitas program dan keberlanjutan partisipasi. Penelitian menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif dengan desain cross-sectional. Sampel penelitian berjumlah 

30 lansia yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria usia 

≥60 tahun dan aktif mengikuti senam minimal 3 bulan. Instrumen penelitian berupa 

kuesioner yang dikembangkan berdasarkan model SERVQUAL dengan 34 butir 

pertanyaan valid yang mencakup lima dimensi kualitas pelayanan: tangibles (bukti 

fisik), reliability (keandalan), responsiveness (daya tanggap), assurance (jaminan), 

dan empathy (empati). Hasil penelitian menunjukkan tingkat kepuasan lansia 

berada pada kategori tinggi dengan rata-rata skor total 31,87 dari rentang 28-36 

(79,68% dari skor maksimum). Dimensi program senam (mean 19,60) dan fasilitas 

(mean 19,47) memperoleh penilaian tertinggi, sementara manfaat yang dirasakan 

(mean 8,00) menjadi aspek terendah yang memerlukan perhatian khusus. Penelitian 

ini menyimpulkan bahwa program senam lansia memberikan kepuasan tinggi yang 

dipengaruhi oleh kualitas pelayanan, fasilitas, kompetensi instruktur, dan dukungan 

sosial. 

This study aims to determine the satisfaction level of elderly people towards elderly 

exercise services in RW 09 Oma Indah Menganti Housing, Menganti District, 

Gresik Regency, East Java. The increasing elderly population brings health 

challenges that require intervention through physical activities such as elderly 

exercise. Satisfaction evaluation is important to assess program effectiveness and 

participation sustainability. The research uses quantitative descriptive methods 

with a cross-sectional design. The research sample consisted of 30 elderly people 

selected using purposive sampling technique with criteria of age ≥60 years and 

actively participating in exercise for at least 3 months. The research instrument is 

a questionnaire developed based on the SERVQUAL model with 34 valid items 

covering five dimensions of service quality: tangibles, reliability, responsiveness, 

assurance, and empathy. The research results show that elderly satisfaction is in 

the high category with an average total score of 31.87 from a range of 28-36 

(79.68% of maximum score). Exercise program dimension (mean 19.60) and 

facilities (mean 19.47) received the highest ratings, while perceived benefits (mean 

8.00) became the lowest aspect requiring special attention. This research concludes 

that the elderly exercise program provides high satisfaction influenced by service 

quality, facilities, instructor competence, and social support. 
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PENDAHULUAN       

Meningkatnya jumlah lansia membawa berbagai tantangan, terutama terkait dengan kesehatan 

fisik, mental, dan sosial. Proses penuaan alami menyebabkan penurunan fungsi tubuh, seperti 

berkurangnya massa otot, kepadatan tulang, fleksibilitas, dan keseimbangan. Kondisi ini meningkatkan 

risiko jatuh, penyakit degeneratif, dan penurunan kualitas hidup lansia. Aktivitas fisik berupa senam 

lansia telah terbukti secara ilmiah dapat membantu mempertahankan dan meningkatkan kondisi fisik, 

mental, dan sosial lansia. Senam lansia merupakan olahraga ringan yang disesuaikan dengan 

kemampuan dan kondisi fisik lansia, meliputi gerakan pemanasan, inti, dan pendinginan yang dapat 

meningkatkan fleksibilitas, kekuatan otot, keseimbangan, dan kesehatan kardiovaskular. 

Di wilayah RW 09 Perumahan Oma Indah Menganti, Kecamatan Menganti, kegiatan senam lansia 

telah diselenggarakan secara rutin sebagai bagian dari program pembinaan kesehatan masyarakat. 

Kegiatan ini melibatkan partisipasi aktif lansia setempat dengan dukungan dari perangkat RT/RW, kader 

kesehatan, dan puskesmas wilayah. Namun, sejauh ini belum ada evaluasi sistematis mengenai tingkat 

kepuasan lansia terhadap pelaksanaan kegiatan senam lansia tersebut. 

Kepuasan lansia terhadap kegiatan senam lansia menjadi indikator penting untuk menilai 

efektivitas program dan keberlanjutan partisipasi. Faktor-faktor seperti kualitas instruktur, variasi 

gerakan, fasilitas, waktu pelaksanaan, dan manfaat yang dirasakan dapat mempengaruhi tingkat 

kepuasan peserta. Evaluasi kepuasan ini penting untuk mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan 

program sehingga dapat dilakukan perbaikan dan peningkatan kualitas pelayanan.  

METODE  

Penelitian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional. 

Penelitian dilaksanakan di Perumahan Oma Indah Menganti RW 09, Kecamatan Menganti, Kabupaten 

Gresik, Jawa Timur pada periode Oktober-November 2025. Populasi penelitian adalah seluruh lansia 

berusia 60 tahun ke atas yang aktif mengikuti kegiatan senam lansia di RW 09, dengan jumlah 85 lansia 

terdaftar. Sampel penelitian berjumlah 30 lansia yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling 

dengan kriteria inklusi: usia ≥60 tahun, terdaftar sebagai peserta senam lansia, aktif mengikuti kegiatan 

senam minimal 3 bulan, dan berdomisili di wilayah RW 09. 

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang dikembangkan berdasarkan model SERVQUAL 

yang mengukur lima dimensi kualitas pelayanan: tangibles (bukti fisik), reliability (keandalan), 

responsiveness (daya tanggap), assurance (jaminan), dan empathy (empati). Kuesioner awal terdiri dari 

48 butir pertanyaan yang diuji cobakan kepada 40 responden di lokasi berbeda. Hasil uji validitas dan 

reliabilitas menggunakan SPSS versi 22 menunjukkan 34 butir pertanyaan valid dan reliabel yang 

kemudian digunakan dalam penelitian. Skala pengukuran menggunakan skala Likert 1-5 dengan 

kategori: sangat tidak puas (1,00-1,80), kurang puas (1,81-2,60), sedang (2,61-3,40), puas (3,41-4,20), 

dan sangat puas (4,21-5,00). 

Data demografis yang dikumpulkan meliputi usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dan lama 

mengikuti senam. Pengumpulan data dilakukan melalui pengisian kuesioner secara tatap muka sebelum 

atau sesudah kegiatan senam dengan estimasi waktu 15-20 menit per responden. Analisis data dilakukan 

menggunakan statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden dan tingkat kepuasan, 

serta uji normalitas untuk memastikan distribusi data. Semua analisis dilakukan menggunakan SPSS 

versi 22 dengan tingkat kepercayaan 95%. 

HASIL DAN PEMBAHASAN       

Karakteristik Responden 

Penelitian melibatkan 30 responden lansia dengan rentang usia 50-60 tahun. Distribusi usia 

menunjukkan usia 60 tahun paling banyak (16,7%), diikuti usia 52, 53, dan 59 tahun (masing-masing 

13,3%). Komposisi jenis kelamin menunjukkan laki-laki 53,3% dan perempuan 46,7%, yang 

mengindikasikan representasi gender yang cukup seimbang. Tingkat pendidikan didominasi oleh lulusan 

S1 (56,7%) dan SMA (43,3%), sedangkan SMP hanya 14,3%, menunjukkan tingkat pendidikan 

responden yang relatif tinggi. Durasi keikutsertaan senam menunjukkan distribusi merata: 26,7% 

responden mengikuti senam selama 1, 3, dan 6 bulan, sedangkan 20% telah mengikuti selama 12 bulan. 

Hal ini mengindikasikan program senam masih didominasi peserta baru hingga menengah. Intensitas 
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senam per minggu menunjukkan 43,3% responden senam 1 kali/minggu, 33,3% senam 2 kali/minggu, 

dan 23,3% senam 3 kali/minggu. Mayoritas responden (76,6%) melakukan senam dengan intensitas 

rendah hingga sedang, sementara hanya 23,3% mencapai intensitas optimal 3 kali/minggu. 

Tingkat Kepuasan Pelayanan Senam Lansia 

Hasil penelitian menunjukkan tingkat kepuasan lansia berada pada kategori tinggi dengan nilai 

mean total 31,87 dari rentang skor 28-36, setara dengan 79,68% dari skor maksimum ideal. Analisis per 

dimensi menunjukkan variasi tingkat kepuasan. Dimensi tangibles (bukti fisik) memperoleh penilaian 

baik dengan mean berkisar 3,93-4,20, di mana fasilitas fisik, kelayakan lokasi, dan penampilan instruktur 

diapresiasi positif oleh peserta. Dimensi reliability (keandalan) menunjukkan mean 3,90-4,10, 

mengindikasikan konsistensi jadwal dan materi senam yang baik. 

Dimensi responsiveness (daya tanggap) mencatat mean tertinggi 4,20, menunjukkan instruktur 

sangat responsif terhadap kebutuhan peserta, terutama dalam memberikan alternatif gerakan bagi yang 

mengalami kesulitan. Dimensi assurance (jaminan) memiliki mean relatif lebih rendah (3,73-3,87), 

mengindikasikan perlunya peningkatan komunikasi terkait kualifikasi instruktur dan jaminan keamanan. 

Dimensi empathy (empati) menunjukkan mean 3,90-4,07, mencerminkan perhatian personal yang baik 

dari instruktur meskipun terdapat variasi antar peserta. 

Evaluasi per indikator menunjukkan Program Senam (mean 19,60) dan Fasilitas serta Sarana Fisik 

(mean 19,47) memperoleh penilaian tertinggi, mengindikasikan kualitas program dan kelayakan fasilitas 

sangat diapresiasi. Indikator Perhatian dan Empati (mean 16,87), Lingkungan Sekitar (mean 16,57), dan 

Kemampuan serta Jaminan Instruktur (mean 16,37) menunjukkan kepuasan baik. Namun, indikator 

Manfaat yang Dirasakan (mean 8,00) memperoleh nilai terendah, menunjukkan kesenjangan antara 

kualitas program dengan dampak nyata yang dirasakan terhadap kesehatan dan kebugaran peserta. 

  
Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan 

 

Tingkat kepuasan yang tinggi menunjukkan pelayanan senam lansia telah memenuhi harapan 

peserta. Kepuasan ini tidak hanya dipengaruhi oleh kualitas teknis pelaksanaan senam, tetapi juga 

pendekatan pelayanan yang ramah, komunikatif, serta memperhatikan kondisi fisik dan psikologis 

lansia. Pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan lansia dapat meningkatkan partisipasi dan motivasi 

dalam mengikuti kegiatan secara rutin, sejalan dengan konsep pelayanan kesehatan yang menekankan 

kualitas layanan sebagai faktor penentu kepuasan pengguna.  Dimensi tangibles dan reliability yang 

memuaskan menunjukkan pengelolaan fasilitas dan konsistensi program yang baik. Lokasi strategis di 

dalam perumahan, kebersihan area, kelengkapan peralatan, dan penampilan profesional instruktur 

meningkatkan kredibilitas program. Konsistensi jadwal dan materi senam membangun kepercayaan 

peserta serta mendorong partisipasi berkelanjutan. Dimensi responsiveness yang sangat baik menjadi 

kekuatan utama program, di mana kemampuan instruktur merespons kebutuhan individual dan 

memberikan alternatif gerakan menciptakan rasa aman dan dihargai. 

Dimensi assurance yang relatif lebih rendah mengindikasikan perlunya komunikasi lebih efektif 

tentang kompetensi instruktur, termasuk sertifikasi atau pelatihan khusus yang dimiliki. Peserta 

menginginkan kepastian mengenai kualifikasi formal instruktur dan jaminan keamanan saat berolahraga, 

terutama bagi mereka dengan riwayat penyakit. Penjelasan mendalam tentang manfaat jangka panjang 

senam lansia berbasis bukti ilmiah dapat memperkuat keyakinan peserta. Manfaat yang dirasakan 
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memerlukan perhatian khusus karena menjadi aspek dengan penilaian terendah. Meskipun kualitas 

pelayanan dan program dinilai baik, dampak nyata terhadap kesehatan belum optimal. Hal ini 

menunjukkan perlunya evaluasi efektivitas program dari segi intensitas, frekuensi, dan penyesuaian 

dengan kondisi individual peserta. Rendahnya intensitas senam mayoritas responden (1-2 kali/minggu) 

dapat menjadi faktor penyebab, karena manfaat optimal senam lansia memerlukan frekuensi minimal 3 

kali/minggu sesuai rekomendasi WHO. 

SIMPULAN       

Tingkat kepuasan lansia terhadap pelayanan senam lansia di RW 09 Perumahan Oma Indah 

Menganti berada pada kategori tinggi dengan nilai mean 31,87 (79,68% dari skor maksimum). Program 

senam lansia telah berhasil memenuhi harapan dan kebutuhan peserta melalui kualitas pelayanan yang 

baik, fasilitas memadai, kompetensi instruktur, dan dukungan sosial. Dimensi tangibles dan program 

senam memperoleh penilaian tertinggi, sedangkan dimensi assurance dan manfaat yang dirasakan 

memerlukan peningkatan. Rekomendasi untuk peningkatan program meliputi: (1) evaluasi berkala 

terhadap efektivitas program dan kepuasan peserta, (2) peningkatan kualifikasi instruktur melalui 

pelatihan lanjutan, (3) perbaikan komunikasi mengenai kompetensi instruktur dan jaminan keamanan, 

(4) optimalisasi intensitas dan frekuensi senam untuk meningkatkan manfaat kesehatan, dan (5) 

personalisasi program berdasarkan karakteristik dan kondisi individual peserta. Penelitian lanjutan dapat 

mengeksplorasi dampak jangka panjang program senam terhadap kualitas hidup lansia atau melakukan 

studi komparatif dengan program sejenis di lokasi berbeda. 
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